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PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Proyek pembangunan perkantoran JHL-Office S8 merupakan proyek yang
dibangun di daerah Gading Serpong, Tangerang. Gedung ini. memiliki 2 basement
dan 24 lantai, dimana bisa.disebut sebagai high rise building. Pembangunan JHL
Office S8 ini memiliki tingkat risiko kecelakaan yang besar apalagi pada
pekerjaan ketinggian sepertipekerjaan bekisting. Dimulai dari pabrikasi,
pengangkatan, pemasangan dan setting bekisting hingga pembongkaran bekisting

dimana‘terjadi risiko kecelakaan'yang dapat terjadi.

Berdasarkan Undang — Undang Nomor 1 Tahun 1970 pada bab 9 pasal 13
disebutkan bahwa Barangsiapa akan memasuki sesuatu tempat Kkerja, diwajibkan
mentaati semua petunjuk keselamatan kerja dan-memakai alat - alat pelindung diri
yang diwajibkan. Kenyataannya berbeda jika dilihat secaralangsung di lapangan.
Banyak pekerja yang tidak memakai APD pada saat pekerjaan bekisting, dimulai
dari tidak memakai sarung tangan dan tidak memakai full body harness pada
ketinggian. Inilah yang perlu ditelaah lebih lanjut, apa alasan dan penyebab

pekerja tidak mematuhi aturan tersebut.

Pekerjaan bekisting ini memiliki sumber bahaya dan risiko yang besar.
Walaupun kenyataan di lapangan proyek-yang diteliti-hanya mengalami risiko
kecelakaan ringan (tergores, terkena palu, tertusuk) tetapi diperlukan
pengendalian. Sumber. bahaya dari kecelakaan yang terjadi adalah karena
kurangnya kesadaran pekerja:akan bahayanya, kurang fokus; tidak'memakai APD
yang lengkap apalagi pada pekerjaan ketinggian. Dengan hal tersebut, pekerja
dapat berpotensi mengalami kecelakaan. Oleh karena itu, dibutuhkan
pengendalian risiko yang nantinya akan mengurangi tingkat kecelakaan yang ada.
Seperti mengikuti aturan - aturan yang berlaku mengenai K3 di lapangan,
pemakaian APD yang lengkap dan pentingnya memakai full body harness di

ketinggian, dan komunikasi antar pekerja yang dijaga.



eyieyer uabap Niuyaiijod wizi eduey

s
)
(1]
=]
Q
c
—
T
o
=
—
Q.
o
~
=
(]
-
o
=L
~
o
=
~
(1]
T
m
=]
-
=
Q
o
=
<
o
=]
Q
g
o
N—
o
-
)
o
=
o
=
=,
=
4
m
Q
(1]
=%
—
o
=
o
-
-
o

N
Ooo
o o]
- m
o 3
= Q
@<c s
35S
= =
=T
=
3 <
c Q
3 c
x 3 2
o c
E x
)
3 5%
3 3
H =
=
338
T e 5
= o
o
s 5 3
2 o
S 28g
=
< B
D 2
o
9 QP
Q S
o o
3 =
o o
o 3
< o
w I
) >
c £
c =
c 4
= =
2273
- -
< <
o Q
- =
€ 9o 3
= =
s e
3. °
o S
S £
m —
3 £
o =
s 3
z o
')
~ >
5
IS
° =
c <
= w
Q
3
=
=
=
~
(Y]
-+
Q
=
o
3,
(Y
e
Q
S
w
=
S
~
s
3
o
w
o
)
3

I
)
=
2]
T
-+
Y

S
o
a
0
T
-+
Y
3,
;
o
=)
:’
®
-2,
E.
i
2
®
Q
®
:.
e
o
B
3
q
-+
Y

—
=
Ty
=
Q
=
Q
3
[}
=
Q
s
e
T
w
o
o
o
s
o
=
o
-
o
c
1'd
o
e
-
c
-
~
o
-
<
o
~
=
=
3
~
o
=3
T
o
3
[}
=
n
o
=
-
c
=
==
o
=
Q.
o
=
3
[}
=
<
(1)
o
[=
-
=
o
=
w
c
3
o
[}
-

Proyek JHL Office S8 memiliki luas area 1500 m2 dengan ketinggian 102
m pada pekerjaan bekisting sendiri memiliki volume 750 m2 pada setiap pekerjaan
strukturnya. Banyaknya volume pada setiap struktur yang berbeda membuat
pemasangan bekisting memiliki risiko kecelakaan seperti yang sudah terjadi
sebelumnya. Pekerjaan bekisting dilakukan dengan jumlah pekerja sebanyak 3
sampai 4 orang per strukturnya. Pelaksanaan‘pekerjaan dilakukan pada waktu pagi
hari sampai sore hari untuk .proses pabrikasi dan. pemasangan bekisting.
Sedangkan untuk pembongkaran bekisting biasa dilakukan pada. waktu pagi
harinya setelah proses pengecoran. Pada.saat pemasangan bekisting, pekerja
terkena serpihan kayu pada matanya dan terpeleset saat akan melepas sling tower
crane. Selain itu adanya pekerja yang terjepit tangannya saat.pembongkaran
bekisting karena kurangnya komunikasi antar pekerja yang lain. Dengan
demikian, pada proyek ini tentu memerlukan penerapan K3 yang baik agar zero

accident dapat tercapail.

Potensi bahaya yang terjadi pada pekerjaan bekisting terdiri dari pekerja,
alat,” material, dan metode Kkerja. Berdasarkan hirarki pengendalian risiko
disebutkan ada 5, yaitu eliminasi, substitusi, rekaya teknik, administrasi, dan
APD. Potensi bahaya yang terjadi berkaitan dengan hirarki pengendalian risiko,
seperti potensi bahaya di alat yang sudah tidak layak pakai. Potensi bahaya yang
terjadi saat alat mengalami kerusakan.adalah~tertimpa barang dari ketinggian.
Pada saat hal ini terjadi, eliminasi harus dilakukan. Penggantian pada alat yang
baru itu termasuk kedalam hirarki. pengendalian risiko tahap pertama yaitu

eliminasi.

Dalam mengembangkan sistem keselamatan kerja pada proyek konstruksi,
pemerintah sudah mengeluarkan--peraturan...mengenai~Sistem Manajemen
Keselamatan Konstruksi (SMKK) yakni Peraturan Menteri Pekerjaan Umum dan
Perumahan Rakyak (Permen PUPR) No. 10 Tahun 2021. Dalam peraturan
tersebut mengatur tentang kewajiban proyek konstruksi untuk melaksanakan dan
memenuhi standar keamanan, keselamatan, kesehatan, dan keberlanjutan (K4).
Selain itu, peraturan ini membagi risiko keselamatan konstruksi dibagi menjadi 3,

yaitu kecil, sedang, dan besar.
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Pada proyek JHL Office S8 ini terdapat penerapan pengendalian risiko
yang baik saat pelaksanannya. Namun kembali lagi pada individu sendiri atau
pekerja yang melakukan proses pekerjaan bekisting ini. Kelalaian yang mereka
lakukan di lapangan dapat terjadi kecelakaan sehingga Pengendalian Risiko perlu
ditekankan kembali. Penerapan pengendalian risiko yang baik harus dilakukan
dengan pengawasan keselamatan Kkerja-saat“pekerjaan bekisting berjalan.
Penerapan ini dilakukan sesuai dengan hirarki pengendalian.kecelakaan, dimulai
dari eliminasi, substitusiy rekayasa teknologi, pengendalian-administratif (Job
Safety Analysis / JSA), dan APD. Hal ini demi tercapainya keberhasilan.proyek

yang sudah direncanakan sejak awal, seperti terjadinya zero accident.

Pelaksanaan penerapan Pengendalian Risiko pada proyek JHL Office S8
memiliki hambatan dan kendala yang dialami oleh penyedia jasa dan pekerja.
Dengan ketinggian bangunan serta jumlah pekerja yang banyak, risiko kecelakaan
dapat terjadi. Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang dan permasalahan yang
ditinjau oleh penulis, dengan judul skripsi “Analisis Pengendalian Risiko

Pekerjaan Bekisting Terhadap Kecelakaan Kerja Proyek JHL Office S8”.

1.2 Perumusan Masalah
1.2.1 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang.di atas, dapat.diidentifikasi adanya permasalahan
yang dapat dibahas lebih lanjut. Pekerjaan -pemasangan bekisting pada Proyek JHL
Office memiliki risiko tinggi yang dapat' menimbulkan kecelakaan kerja. Dimulai dari
pabrikasi, pengangkatan, pemasangan dan setting bekisting hingga pembongkaran
bekisting. Mengetahui sumber bahaya, faktor yang memengaruhi, dan konsep
pencegahan kecelakaan menjadi indikator. untuk masalah-pekerjaan bekisting. Oleh
karena itu dibutuhkan pengendalian risiko keselamatan konstruksi yang nantinya akan
mengurangi kecelakaan kerja.

1.2.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan dibahas dan dipecahkan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. Sumber bahaya apa saja yang memengaruhi terjadinya kecelakaan pada
pekerjaan bekisting di Proyek JHL Office S8?

3
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2. Faktor apa saja yang memengaruhi terjadinya kecelakaan pada pekerjaan
bekisting di Proyek JHL Office S8?

3. Bagaimana konsep pencegahan kecelakaan konstruksi pekerjaan bekisting di
Proyek JHL Office S8?

=
w

Pembatasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai-berikut :

1.

Penelitian.~inic dilakukan pada proyek pembangunan gedung
perkantoran.

Penelitian ini difokuskan pada pengendalian risiko kecelakaan pada
pekerjaan bekisting proyek JHL Office S8.

Penelitian ini berlangsung dari tanggal 22 Februari 2023 sampai
dengan 15 Juli 2023.

1.4 = Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah.sebagai berikut :

1.

Mengetahui sumber bahaya dari kecelakaan pekerjaan bekisting di
Proyek JHL Office S8.

Mengetahui faktor — faktor yang memengaruhi terjadinya kecelakaan

pada pekerjaan bekisting di Proyek JHL Office S8.

Menganalisis konsep pencegahan. Kecelakaan Kerja konstruksi
pekerjaan bekisting di Proyek JHL Office S8.

15 Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian‘ini adalah sebagai berikut :

1.

Penelitian ini dapat dijadikan referensi atau acuan bagi para
pembaca untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai topik

yang berkaitan.

Penelitian ini dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
teori mengenai analisis pengendalian risiko keselamatan konstruksi

pekerjaan bekisting pada kecelakaan kerja gedung perkantoran.

4
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3. Penelitian ini dapat menjadi masukan untuk evaluasi bagi
perusahaan konstruksi dalam menerapkan pengendalian risiko
keselamatan konstruksi pekerjaan bekisting yang baik dan berhasil
guna mencegah terjadinya kecelakaan kerja yang mungkin dapat

terjadi saat pelaksanaan proyek konstruksi berlangsung.

Sistematika Laporan

Secara garis besar, sistematika yang digunakan dalam.penyusunan

tugas akhir ini adalah sebagai berikut :

1. BABIPENDAHULUAN

Proyek gedung JHL Office S8 memiliki permasalahan -
permasalahan yang terjadi dalam pekerjaan bekisting = sehingga
menimbulkan kecelakaan kerja. Hal .ini terlihat dari bahaya pekerjaan
bekisting, dimulai saat proses-pabrikasi sampai pembongkaran bekisting.
Kecelakaan terjadi karena tidak diketahui sumber bahaya, faktor dominan,
dan konsep pencegahan kecelakaan kerjanya. Oleh karena itu dibutuhkan
pengendalian risiko keselamatan konstruksi .yang nantinya akan

mengurangi tingkat kecelakaan kerja.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini menjelaskan tentang dasar teori yang digunakan untuk
menganalisis data. Teori yang «digunakan dalam penelitian ini adalah
teori Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi. Penggunaan dasar
hukum seperti UU No 1 Tahun 1970, UU No. 2 Tahun 2017, dan PerMen
PUPR No. 10 Tahun 2021 didapatkan dari sumber.website dan jurnal di
internet. Selain itu sumber dari jurnal’=jurnal terdahulu terkait pekerjaan

bekisting untuk menjadi pertimbangan dari permasalahan skripsi terkait.

BAB |1l METODOLOGI PENELITIAN

Objek penelitian dalam penulisan ini adalah proyek JHL Office S8
khususnya pada pekerjaan bekisting lantai 5 keatas yang berlokasi di
Tangerang. Tahapan penelitian terdiri atas penetapan variabel,

pengambilan data, analisis dan pembahasan serta penyusunan kesimpulan
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dan saran. Penetapan variabel yang digunakan penelitian ini adalah
pengendalian risiko keselamatan konstruksi sebagai variabel bebas (X)
dan kecelakaan kerja sebagai variabel terikat ().

Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas data primer
dan data sekunder. Data primer yang diambil ada 2, yaitu observasi dan
dokumentasi serta kuesioner yang.dibagikan kepada 30 responden yang
terbagi di beberapa divisi yaitu HSE, konsultan MK, quality control,
logistic, dan pekerja/pengawas yang berada di lapangan. Data sekunder
pada penelitian ini adalah lampiran inspeksi alat, dokumen“JSA, data
kasus' kecelakaan pekerjaan bekKisting, ‘dan Identifikasi Bahaya: dan
Penilaian Risiko'Peluang (IBPRP) Proyek JHL Office S8. Pengambilan
data dilakukan dengan mengajukan permohonan data kepada proyek.

Analisis_pembahasan terbagi menjadi dua, yaitu analisis. mengenai
pengendalian risiko yang dilakukan dengan metode studi dokumen. Untuk
mengetahui pengaruh pengendalian risiko terhadap kecelakaan kerja maka
dilakukan analisis statistik.yang terdiri atas uji validitas dan reabilitas, uji
asumsi klasik yang terdiri dari-uji normalitas, uji linearitas, uji
multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas, uji hipotesis parsial dan uji

hipotesis simultan.

4. "BAB IV DATA DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini berisi tentang data yang diperoleh dari proyek dan
hasil dari penyebaran " kuesioner. “Data * Ini digunakan untuk

menganalisis dari permasalahan yang ada serta pembahasannya.

Kuesioner disusun berdasarkan implementasi - variabel
pengendalian-risiko. Penelitiaan kuesioner divalidasi.secara internal
oleh ahli / pakar keselamatan konstruksi dan validasi eksterrnal
menggunakan software SPSS. Kemudian hasil dari kuesioner
dilakukan tabulasi agar memudahakan analisis data yang akan
dilakukan. Selain itu, observasi dan dokumentasi dilakukan untuk

mengamati perilaku dan aktivitas pekerjaan bekisting di lapangan.

Data sekunder pada penelitian ini adalah Dokumen Job Safety
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5.

Analysis (JSA) dan IBPRP Proyek JHL Office S8. Pengambilan data

dilakukan dengan mengajukan permohonan dokumen kepada proyek.

Bab ini juga membahas tentang pengaruh pengendalian risiko
terhadap kecelakaan kerja dengan menganlisis terlebih dahulu hasil
kuesioner dengan metode statistik. Pengujian data dilakukan dengan uji
validitas, uji reabilitas, dan" uji-asumsi._Klasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji. linearitas, uji  multikolinearitas, dan uji
heteroskedastisitas. Analisis yang digunakan adalah analisis regresi

linear berganda dan penggunaan uji hipotesis.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab int berisi tentang kesimpulan dari hasil analisis
penelitian yang menjelaskan bahwa pengaruh dari pengendalian risiko
terhadap kecelakaan. kerja berpengaruh cukup tinggi. Hal ini terjadi
karena ada faktor lain diluar penelitian yang mempunyai pengaruh
tinggi untuk kecelakaan kerja. Saran — saran yang diberikan peneliti
untuk objek penelitian terdapat pada penutup dan diharapkan menjadi

pertimbangan dalam pemilihan variabel dengan baik.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

51  Kesimpulan
5.1.1 Sumber Bahaya dari Kecelakaan Pekerjaan Bekisting Proyek JHL
Office S8

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan‘pembahasan.yang.telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan_lbahwa mengenai permasalahan sumber bahaya dari
kecelakaan pekerjaan bekisting, dominan sumber bahaya yang tejadi adalah pekerja
melakukan metode kerja yang kurang baik dan material yang keropos dan mengalami
kecacatan. Selain itu, dengan adanya kasus kecelakaan yang dialami oleh pekerja
bekisting” karena tidak memakai APD dengan baik dan kesadaran akan bahaya

pekerjaan tersebut.

5.1.2 Faktor — Faktor yang Memengaruhi  Kecelakaan Pekerjaan Bekisting
Proyek JHL Office S8

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan yang.telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa berdasarkan hasil dari penelitian mengenai
permasalahan faktor apa saja yang memengaruhi kecelakaan pekerjaan bekisting,
dominan faktor nya adalah pekerja kurang memahami standar operasional prosedur
(SOP), posisi letak mesin yang kurang baik di lapangan, dan lalai dalam melakukan

metode kerja pekerjaan bekisting.

5.1.3 Konsep Pencegahan Kecelakaan Konstruksi Pekerjaan Bekisting Proyek
JHL Office S8

Berdasarkan hasilwuji hipotesis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka
dapat diambil kesimpulan bahwarhasil.dari penelitian mengenai-permasalahan konsep
pencegahan kecelakaan pekerjaan bekisting, dominan cara pengendalian dilakukan
dengan komunikasi yang baik, mengikuti SOP yang berlaku di proyek, melakukan
toolbox meeting, dan mengingatkan pentingnya APD. Tingkat penerapan
Pengendalian Risiko Keselamatan Konstruksi pada pemasangan bekisting di Proyek
JHL Office S8 tergolong dalam kategori yang sudah baik, yakni sebesar 90%. Selain
itu, proyek ini sudah menjalani inspeksi alat secara berkala sehingga dapat

mengurangi kecelakaan yang terjadi akibat kerusakan alat.
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5.2 Saran
5.2.1 Sumber Bahaya dari Kecelakaan Pekerjaan Bekisting Proyek JHL
Office S8

Pada variabel Sumber Bahaya Kecelakaan dapat diturunkan dengan cara
penerapan program K3 yang dilakukan secara rutin. Kedua, pemantauan dan
pengendalian serta pengendalian kondisi dan.tindakan tidak aman di tempat kerja.
Selain itu, mengurangi jam kerja yang berlebthan bisa dijadikan solusi agar bahaya
kecelakaan tidak terjadi.

5.2.2 Faktor — Faktor yang MemengaruhiKecelakaan Pekerjaan Bekisting
Proyek JHL Office S8

Pada variabel Faktor — Faktor Kecelakaan dapat diturunkan dengan cara
melakukan pelatihan keselamatan dan kesehatan kerja, penggunaan APD untuk

mengurangi keparahan kecelakaan, dan mengikuti SOP dengan baik.

5.2.3 Konsep Pencegahan Kecelakaan Konstruksi Pekerjaan Bekisting Proyek
JHL Office S8

Pada variabel Pengendalian Risiko Kecelakaan dapat ditingkatkan dengan
pelatihan dan pendidikan K3 terhadap tenaga kerja; konseling dan konsultasi
mengenai penerapan K3 bersama tenaga kerja, “‘dan pengembangan sumber daya
ataupun teknologi yang berkaitan dengan peningkatan penerapan K3 di tempat kerja.
Selain itu, dapat ditingkatkan dengan cara pemberian lembaran untuk mengevaluasi
hal — hal yang bisa disampaikan seluruh pihak.. Apa.yang membuat mereka tidak
nyaman dengan kondisi saat bekerja dan apa yang perlu dievaluasi. Pentingnya
peningkatan peran informasi dan komunikasi juga dibutuhkan untuk memastikan
prosedur pelaksanaan K3:berjalan dengan baik maka teknologi perlu.ditingkatakan,
misalnya pengawasan menggunakan.CCTV dan drone.
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